BAB 4
SIMPULAN

4.1 Perkembangan bisnis waralaba makanan lokal dan asing di
Indonesia

Bisnis dengan konsep waralaba merupakan sebuah konsep bisnis
yang sangat diminati oleh pebisnis baru terutama pebisnis muda. Dengan
adanya konsep waralaba, banyak pebisnis muda yang terjun dalam dunia
bisnis dikarenakan sudah tersedianya fasilitas system informasi penjualan,
standard operational procedure (SOP), dan tersedianya pemasok bahan
baku.

Dari berbagai macam jenis waralaba lokal dan asing yang ada di
Indonesia, waralaba dari industri makanan memiliki gerai dan perusahaan
terbanyak dari pada jenis industri lainnya. Hal itu dapat dilihat dari
maraknya waralaba makanan (Fast Food) yang hadir di tengah-tengah
masyarakat. Banyak jenis makanan siap saji (Fast Food) yang ditawarkan

oleh waralaba ritel makanan lokal maupun waralaba ritel makanan asing.

4.2 Tantangan bisnis waralaba makanan lokal menghadapi waralaba
makanan asing

Banyaknya jenis yang ditawarkan oleh waralaba ritel makanan

asing, membuat waralaba ritel makanan lokal terasa berat untuk bertahan

dan menguasai pasar di Indonesia. Untuk dapat bertahan waralaba ritel

makanan lokal harus lebih melakukan pengembangan network dalam hal

kultur dan kemitraan bisnis dalam hal investasi, dengan adanya investasi

yang besar waralaba ritel makanan lokal akan mendapat daya tawar
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(bargainning position) yang lebih kuat sehingga dapat menyaingi waralaba
ritel makanan asing.

Peran pemerintah merupakan peran yang sangat penting bagi
waralaba makanan lokal untuk dapat menghadapi tantangan waralaba
makanan asing. Pemerintah seharusnya membuat sebuah pusat
pengembangan bagi waralaba makanan lokal sebagaimana pusat
pengembangan tersebut juga dibuat oleh Negara berkembang lainnya.
Selain itu pemerintah juga harus memperketat aturan waralaba makanan
asing untuk masuk di Indonesia, supaya perkembangan waralaba makanan

asing yang masuk di Indonesia tidak semakin meraja rela.
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